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ABSTRACT
This study aims to: (1) determine the IPAS learning outcomes of Grade III students itaught iusing ithe iProblem iBased iLearning (PBL) model assisted by Canva media, (2) determine the IPAS learning outcomes of students taught using conventional learning, and (3) analyze the significant effect of the iPBL imodel iassisted iby iCanva imedia on students’ learning outcomes. The research was conducted at SD Negeri 106833 Pasar X in the 2025/2026 academic year. This study employed a quantitative approach using ia iquasi-experimental imethod iwith ia pretest–posttest control group design. The population consisted of 54 Grade III students, with 27 students in the experimental class and 27 students in the control class. The instrument used was an IPAS learning achievement test. Data were analyzed using normality tests, homogeneity tests, and an independent sample t-test at a significance level of α = 0.05. The results showed that the mean posttest score of the experimental class was 85.19, while the control class obtained a mean score of 77.04. The hypothesis testing indicated ia isignificant idifference ibetween ithe itwo igroups, confirming that the iiimplementation iiof iithe iiProblem iiBased iiLearning ii(PBL) imodel iassisted by Canva media had a significant effect on students’ IPAS learning outcomes. Therefore, integrating PBL with digital media such as Canva can enhance students’ engagement, critical thinking skills, and overall academic achievement in elementary school learning contexts.
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ABSTRAK
Penelitian iini ibertujuan iuntuk: (1) imengetahui ihasil ibelajar iIPAS siswa kelas III yang idiajar imenggunakan imodel pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Canva, (2) mengetahui hasil belajar IPAS isiswa iyang idiajar imenggunakan ipembelajaran konvensional, dan (3) menganalisis pengaruh signifikan penerapan model PBL berbantuan media Canva iterhadap ihasil ibelajar isiswa. iPenelitian idilaksanakan di SD Negeri 106833 Pasar X pada tahun ajaran 2025/2026. Penelitian iini imenggunakan pendekatan ikuantitatif idengan imetode iquasi ieksperimen idan idesain pretest–posttest control group design. Populasi penelitian berjumlah 54 siswa ikelas iIII iyang iterbagi ike idalam dua kelas, yaitu 27 siswa sebagai kelas eksperimen dan 27 siswa isebagai ikelas ikontrol. iInstrumen iyang digunakan adalah tes hasil belajar IPAS. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t pada taraf signifikansi α = 0,05. Hasil penelitian imenunjukkan ibahwa irata-rata inilai iposttest kelas eksperimen sebesar 85,19, sedangkan kelas kontrol sebesar 77,04. Hasil uji hipotesis imenunjukkan iadanya iperbedaan iyang isignifikan iantara kedua kelas. Dengan idemikian, idapat idisimpulkan ibahwa ipenerapan imodel pembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL) iberbantuan imedia iCanva berpengaruh isignifikan iterhadap ihasil ibelajar iIPAS siswa kelas III. Integrasi model PBL dengan media digital Canva mampu meningkatkan keterlibatan, kemampuan berpikir kritis, serta pencapaian akademik siswa dalam pembelajaran di sekolah dasar.
Kata kunci: Problem Based Learning, media Canva, hasil belajar, IPAS, sekolah dasar

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran strategis dalam membentuk sumber daya imanusia iyang iberkualitas, iadaptif, idan imampu imenghadapi itantangan perkembangan zaman. Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran idiarahkan ipada ipenguatan ikompetensi iberpikir ikritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi peserta didik. Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam idan iSosial i(IPAS) imenjadi isalah isatu mata pelajaran penting di sekolah dasar karena membantu siswa memahami fenomena alam idan isosial isecara iterpadu iserta ikontekstual. iNamun, idalam ipraktiknya, proses pembelajaran IPAS di sekolah dasar masih sering didominasi metode iceramah isehingga isiswa ikurang iterlibat iaktif idalam prosespembelajar
Hasil observasi iawal idi iSD iNegeri 106833 Pasar X menunjukkan bahwa ihasil ibelajar IPAS siswa kelas III masih tergolong rendah. Sebagian besar siswa belum imencapai iKriteria iKetercapaian iTujuan iPembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sekolah. Pembelajaran cenderung berpusat pada guru, penggunaan media pembelajaran masih terbatas, serta keterlibatan siswa dalam diskusi dan pemecahan masalah belum optimal. Kondisi ini menunjukkan perlunya inovasi model idan imedia ipembelajaran iyang idapat meningkatkan aktivitas serta hasil belajar siswa.
Salah isatu imodel ipembelajaran iyang dinilai mampu meningkatkan keaktifan dan kemampuan iberpikir ikritis isiswa iadalah iProblem iBased Learning (PBL). iMenurut iBarrows idan iTamblyn i(1980), iPBL imerupakan model ipembelajaran iyang menjadikan imasalah inyata isebagai ititik iawal pembelajaran isehingga isiswa secara aktif membangun pengetahuannya melalui proses penyelidikan dan pemecahan masalah. Model ini berlandaskan teori ikonstruktivisme iyang imenekankan ibahwa ipengetahuan dibangun melalui pengalaman belajar (Savin-Baden, 2019). Melalui PBL, siswa itidak ihanya imenerima iinformasi isecara pasif, tetapi dilatih untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menemukan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi.
Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan efektivitas PBL dalam meningkatkan hasil belajar. Penelitian Putri dan Hidayat (2023) menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu imeningkatkan ihasil ibelajar IPA secara isignifikan idibandingkan ipembelajaran ikonvensional. Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian Fauzi et al. (2024) yang menyatakan bahwa PBL berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa sekolah dasar. Dengan demikian, model PBL memiliki potensi besar untuk diterapkan dalam pembelajaran IPAS.
Selain model pembelajaran, penggunaan media pembelajaran juga berpengaruh terhadap keberhasilan proses belajar. Media pembelajaran berfungsi isebagai ialat ibantu iyang imempermudah siswa memahami materi yang bersifat abstrak (Sadiman, 2022). Dalam era digital, pemanfaatan media berbasis teknologi menjadi salah satu alternatif inovatif dalam pembelajaran. Canva merupakan
platform desain grafis yang memungkinkan guru menyajikan materi dalam bentuk visual menarik seperti presentasi, infografik, dan ilustrasi interaktif. Menurut Merdiana et al. (2022), penggunaan Canva dalam pembelajaran mampu imeningkatkan imotivasi idan iketerlibatan isiswa isecara isignifikan. Pemanfaatan media visual yang menarik dapat membantu siswa lebih mudah memahami konsep serta meningkatkan daya ingat terhadap materi yang dipelajari.
Integrasi model iProblem iBased iLearning idengan imedia iCanva diperkirakan dapat menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif, kontekstual, dan bermakna. Dalam konteks materi Kenampakan Alam dan Kenampakan Buatan di Daerahku, penyajian masalah melalui media visual dapat membantu siswa mengamati, menganalisis, serta mendiskusikan fenomena lingkungan sekitar secara lebih konkret. Kombinasi antara pemecahan masalah dan dukungan media digital diharapkan mampu meningkatkan ihasil ibelajar isiswa isecara isignifikan.
Berdasarkan ilatar ibelakang itersebut, ipenelitian iini ibertujuan iuntuk: (1) iimengetahui ihasil ibelajar iIPAS isiswa ikelas iIII yang diajar imenggunakan model iProblem iBased iLearning i(PBL) iberbantuan imedia iCanva, i(2) mengetahui hasil belajar IPAS siswa yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional, dan (3) menganalisis pengaruh signifikan penerapan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Canva terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas III sekolah dasar.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen karena peneliti tidak dapat melakukan pengacakan subjek secara penuh. Desain penelitian yang digunakan adalah pretest–posttest control group design, di mana terdapat dua kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2025/2026 di SD Negeri 106833 Pasar X. 
Populasi idalam ipenelitian iini iadalah iseluruh isiswa kelas III yang berjumlah 54 iorang. iSampel ipenelitian iditentukan idengan iteknik sampling jenuh, isehingga iseluruh ipopulasi idijadikan isampel. iKelas iIII-A iyang iterdiri dari 27 siswa ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan imodel iProblem iBased iLearning i(PBL) iberbantuan media Canva, isedangkan ikelas iIII-B iyang iterdiri idari i27 isiswa ditetapkan sebagai kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional.
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi perangkat pembelajaran iberupa imodul iajar, iRencana iPelaksanaan iPembelajaran i(RPP), media presentasi berbasis Canva dalam bentuk PowerPoint, serta instrumen ites ihasil ibelajar iIPAS ipada imateri iKenampakan iAlam dan Kenampakan Buatan di Daerahku. Media Canva digunakan untuk menyajikan ipermasalahan ikontekstual, igambar iilustratif, iserta imateri ivisual yang mendukung penerapan model PBL. Instrumen penelitian berupa tes essay iyang itelah imelalui itahap ivalidasi ioleh iahli iuntuk imemastikan kelayakan isi, ikonstruksi, idan ibahasa. iSebelum idigunakan, iinstrumen diuji validitas dan reliabilitasnya agar data yang diperoleh akurat dan dapat dipercaya.
Prosedur penelitian diawali dengan pemberian pretest kepada kedua kelas untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya, kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Canva selama beberapa pertemuan. Dalam pelaksanaannya, guru menyajikan masalah kontekstual melalui media Canva, mengorganisasi siswa dalam kelompok, membimbing proses penyelidikan, serta memfasilitasi presentasi hasil diskusi dan refleksi. Sementara itu, kelas kontrol diberikan pembelajaran konvensional yang berpusat pada penjelasan guru dan latihan soal tanpa penerapan model PBL maupun media Canva. Setelah perlakuan selesai, kedua ikelas idiberikan iposttest iuntuk imengukur ihasil ibelajar akhir siswa.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan istatistik ideskriptif dan inferensial. iAnalisis ideskriptif idigunakan iuntuk imengetahui inilai irata-rata, nilai tertinggi, nilai terendah, dan distribusi frekuensi hasil belajar isiswa. Sebelum idilakukan iuji ihipotesis, idata iterlebih idahulu idiuji inormalitas idan homogenitasnya untuk memastikan memenuhi asumsi statistik parametrik. Uji inormalitas idilakukan iuntuk mengetahui apakah data berdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kesamaan varians kedua kelompok. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t (independent sample t-test) pada taraf signifikansi α = 0,05 untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan signifikan antara hasil belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil analisis inilah yang menjadi dasar dalam penarikan kesimpulan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian diperoleh melalui analisis idata ipretest idan iposttest pada kelas ieksperimen idan ikelas ikontrol. Data pretest diberikan isebelum perlakuan iuntuk imengetahui ikemampuan iawal isiswa, isedangkan posttest diberikan setelah proses pembelajaran selesai untuk mengukur hasil belajar akhir siswa ipada imateri iKenampakan iAlam idan iKenampakan iBuatan idi Daerahku.
Table i1 iNilai iPretest
	Kelas
	Nilai iiRata-Rata

	III-Ai
	 i31,30

	III-B
	 i41,85



diperoleh irata-rata inilai iiPretest iisiswa iikelas iiIII-A ii31,30 iidan iirata-rata inilai iiPretest iisiswa iikelas iiIII-B ii41,85. iiDari iihasil iiperhitungan iirata-rata idiperoleh iibahwa iihasil iibelajar iisiswa iidi iikelas iiIII-A iidan iiIII-B iisetara. iSehingga iidapat iidisimpulkan iikelas iiIII-A iimenjadi iikelas iieksperimen   karena iimemiliki iirata-rata iilebih iirendah iidibandingkan iikelas iiIII-B, iidan iiIII-B iimenjadi ikelas ikontrol ikarena imemiliki irata-rata itertinggi.




Tabel.2 Hasil nilai Rata-Rata Posttest kelas III
	Kelas
	Nilai Rata-Rata

	III-A ( Eksperimen)
	85,19

	III-B (Kontrol)
	77,04





Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan awal kedua kelas relatif sama sebelum diberikan perlakuan. Setelah dilakukan pembelajaran, rata-rata inilai iposttest ikelas ieksperimen iyang imenggunakan imodel iProblem Based iLearning i(PBL) iberbantuan imedia iCanva imencapai i85,19, sedangkan rata-rata inilai iposttest ikelas ikontrol iyang imenggunakan ipembelajaran konvensional mencapai 77,04. Perbedaan inilai irata-rata tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar yang lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol.
Sebelum dilakukan uji hipotesis, data iterlebih idahulu idiuji normalitas idan ihomogenitasnya. 

	Test
	Kelas
	𝑳𝑶
	𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍
	Simpulan

	Pre test
	III-A
	0,1247
	0,180
	Normal

	
	III-B
	0,1436
	0,180
	

	Post iitest
	Eksperimen
	0,1797
	0,180
	Normal

	
	Eksperimen
	0,1632
	0,180
	


Tabel 3 uji normalitas


di iatas idapat idiketahui ibahwa ihasil inormalitas idata iuntuk ites iawal pada ikelas iIII-A i𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 i0,1247 i< i𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 i0,180 iuntuk ikelas iIII-B i𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 0,1436 i< i𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 i0,180 imaka idapat idisimpulkan idata iberdistribusi inormal dengan tarif inyata ia i= i0,05. iSelanjutnya ihasil iuji inormalitas idata itest akhir pada kelas eksperimen menggunakan model Problem Based Learning (PBL) berbantuan imedia iCanva idan itest iakhir ikelas ikontrol idengan metode konvensional. Diperoleh iuntuk ikelas ieksperimen i𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 i0,1797 i< 𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 0,180 untuk kelas kontrol menggunakan metode konvensional 𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 0,1632 i< i𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 i0,180, imaka idapat idinyatakan ibahwa idata iberdistribusi normal dengan tarif nyata 𝜶= 0,05.
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data kedua kelas berdistribusi normal, 
Tabel i4 iuji ihomogenitas
	Kelas
	𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
	𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

	III-A
	0,45
	0,51

	III-B
	
	




yang telah dilakukan uji homogenitas varians pada kelas II-A dan III-B diperoleh i𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 i= i0,45 idan i𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 i(𝟎,𝟎𝟓) (𝟐𝟕,𝟐𝟕)= 0,51 dengan 𝜶 = 5 %. Berdasarkan ikriteria ipengujian ihipotesis i𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 i< i𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 ipre itest ikelas III-A dan III-B imemiliki i𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 i= i0,45 i< i𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 i(𝟎,𝟎𝟓)(𝟐𝟕,𝟐𝟕) i= i0,51 maka 𝑯𝒐 diterima sehingga dinyatakan data pre test kelas III-A dan III-B homogen. sedangkan hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa varians kedua kelompok homogen. Dengan terpenuhinya asumsi tersebut, 

analisis idilanjutkan imenggunakan iuji it i(independent isample it-test)
pada itaraf isignifikansi iα= i0,05. iHasil iuji it imenunjukkan adanya iperbedaan yang isignifikan iantara ihasil ibelajar ikelas ieksperimen idan ikelas ikontrol. Dengan demikian, idapat idisimpulkan ibahwa ipenerapan imodel Problem Based Learning (PBL) berbantuan media Canva berpengaruh signifikan terhadap ihasil ibelajar iIPAS isiswa ikelas iIII idi iSD iNegeri 106833 Pasar X.




KESIMPULAN
Berdasarkan ihasil ipenelitian, ipengolahan idata, idan ipembahasan yang telah idiuraikan ipada iBab iIV imengenai ipengaruh imodel ipembelajaran Problem iBased iLearning i(PBL) iberbantuan imedia iCanva iterhadap ihasil belajar iIPAS isiswa ikelas iIII iSD iNegeri i106833 iPSR iX iWonosari iTanjung Morawa Tahun Ajaran 2025/2026, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Hasil ibelajar iIPAS isiswa ikelas iIII iyang idiajar imenggunakan model pembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL) iberbantuan media Canva mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan oleh adanya peningkatan inilai irata-rata ipost-test iyang ilebih itinggi dibandingkan nilai irata-rata ipre-test ipada ikelas ieksperimen. iData itersebut menunjukkan bahwa penerapan model PBL berbantuan media Canva mampu meningkatkan hasil belajar IPAS siswa pada materi kenampakan alam dan buatan di daerahku. 
2. Hasil ibelajar iIPAS isiswa ikelas III yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional ijuga imengalami ipeningkatan, inamun peningkatannya lebih rendah dibandingkan kelas yang diajar menggunakan imodel iProblem iBased iLearning i(PBL) iberbantuan media Canva.Peningkatan tersebut terlihat dari nilai rata-rata post-test ikelas ikontrol iyang ilebih itinggi idibandingkan inilai ipre-test, tetapi inilai irata-rata ipost-test ikelas ikontrol imasih iberada idi ibawah nilai irata-rata ipost-test ikelas ieksperimen. iHal iini menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional kurang optimal dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
3. Terdapat ipengaruh iyang isignifikan ipenggunaan imodel pembelajaran iProblem iBased iLearning i(PBL) berbantuan media Canva terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas III. 

Hal iini idibuktikan imelalui ihasil iuji ihipotesis imenggunakan iuji-t yang menunjukkan nilai thitunglebih besar dari pada ttabel (thitung > ttabel), sehingga hipotesis ialternatif i(Ha) iditerima idan ihipotesis inol i(Ho) ditolak. iDengan idemikian, ipenggunaan imodel iPBL iberbantuan imedia Canva iberpengaruh secara signifikan terhadap ihasil ibelajar IPAS siswa kelas III.
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